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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul: 
Korupsi Dalam Film (Studi Analisis Wacana Bentuk Korupsi, Pelaku 
Korupsi dan Pendidikan Anti Korupsi dalam Film Kita Versus Korupsi) 
Adalah karya asli saya dan bukan plagiat baik utuh atau sebagian serta belum 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik di institusi lain. Saya bersedia 
menerima akibat dari dicabutnya gelar sarjana apabila ternyata di kemudian hari 
terdapat bukti-bukti yang kuat, bahwa karya saya tersebut ternyata bukan karya 
saya yang asli atau sebenarnya. 
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“Segala perkara dapat ku tanggung didalam Dia yang memberi kekuatan 
kepadaku.” (Filipi 4:13) 
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Daru Cahya Wibawa, D0208046, Korupsi Dalam Film (Studi Analisis 
Wacana Bentuk Korupsi, Pelaku Korupsi dan Pendidikan Anti Korupsi 
dalam Film “Kita Versus Korupsi”). Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2013, 225 halaman. 
 
Korupsi menjadi sebuah bentuk penyimpangan yang tidak hanya 
berlangsung pada ranah kekuasaan untuk mencari keuntungan materi, namun juga 
dalam bentuk penyimpangan kepercayaan yang ada pada setiap orang. Gejala 
sosial dalam masyarakat seperti inilah yang ditangkap oleh media sebagai wacana 
yang dirasa perlu disosialisasikan. Film merupakan salah satu media massa yang 
dapat menjadi agen perubahan, yaitu menanamkan mental dan semangat anti 
korupsi terhadap generasi muda. 
Secara umum, penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Film “Kita 
Versus Korupsi” merepresentasikan wacana korupsi. Secara khusus, penelitian ini 
untuk mengetahui wacana bentuk korupsi, pelaku korupsi dan pendidikan anti 
korupsi baik secara internal maupun eksternal. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 
wacana. Teknik pengumpulan data melalui pemilihan beberapa scene yang 
menggambarkan bentuk korupsi, pelaku korupsi dan pendidikan anti korupsi 
dalam Film “Kita Versus Korupsi”. Setelah itu penulis menganalisis dengan 
menggunakan model analisis wacana Halliday dengan menekankan pada pelibat, 
medan, dan mode wacana. Penulis melakukan pengamatan terhadap topik yang 
muncul dari dialog, visualisasi gambar dan tokoh dalam film pada setiap scene. 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari empat rangkaian cerita dalam Film 
“Kita Versus Korupsi” adalah film tersebut menggambarkan praktik-praktik 
korupsi yang terjadi di kalangan masyarakat ini sudah membudaya dan menjadi 
tradisi, seperti menggunakan jasa calo ataupun memberikan “uang damai kepada 
polisi dan menganggap perbuatan itu seperti tindakan yang lumrah dan biasa 
terjadi di masyarakat. Korupsi tidak hanya menjadi milik pejabat pemerintah, 
tetapi juga sektor swasta, perseorangan bahkan lembaga pendidikan. Pemaknaan 
korupsi sendiri tidak harus kepada perilaku pejabat dengan melanggar hukum dan 
norma yang merugikan negara hingga miliaran rupiah. Korupsi juga di 
asosiasikan kepada perilaku seseorang yang merugikan orang lain meskipun 
keuntungan yang dia dapat relatif kecil, misal hanya ribuan rupiah saja. 
 Selain mengangkat wacana bentuk dan pelaku korupsi yang sering 
dijumpai dalam realitas kehidupan masyarakat seperti penyuapan, 
penggelembungan dana ataupun penyalahgunaan jabatan, Film “Kita Versus 
Korupsi” juga menyajikan pendidikan anti korupsi. Keempat rangkaian film itu 
memiliki persamaan yakni pencegahan korupsi harus dimulai dari dalam diri 





















































Daru Cahya Wibawa, D0208046, Corruption In Film (Studies of Discourse of 
Analysis of Corruption Forms, Corruption Actors and Anti Corruption 
Education in Film “Kita Versus Korupsi” ) Thesis. Faculty of Social and 
Political Sciences, Sebelas Maret University, Surakarta, 2013, 225 pages.  
 
Corruption became a form of deviance that not only take place in the 
realm of power to seek material gain, but also in the form of diversion of existing 
beliefs on everyone. Social phenomena in a society like this is captured by the 
media as a discourse that is necessary socialized. Film is one of the mass media 
can be an agent of change, the mental and inculcate the spirit of anti-corruption to 
the younger generation. 
In general, this research to determine how the film of "Kita Versus 
Korupsi” represents the corruption discourse. Specifically, this research is to 
examine discourse forms of corruption, actors of corruption and anti corruption 
education both internally and externally. 
This research is a qualitative research approach to discourse analysis. The 
selection of data collection techniques through several scenes that describing the 
forms of corruption actors corruption and anti corruption education in film "Kita 
Versus Korupsi". After the authors analyzed using discourse analysis model by 
Halliday with emphasis on tenor, field, and modes of discourse. The author 
conducted observations on topics that emerge from the dialogue, visual images 
and characters in the film in every scene. 
The conclusion that can be drawn from a series of four stories in the film 
"Kita Versus Korupsi" is the film describing the corrupt practices prevalent in the 
already entrenched and become traditions, such as using the services of brokers or 
give "peace money” to the police and assume that action such a common action 
and common in society. Corruption does not only belong to government officials, 
but also the private sector, educational institutions and even individuals. Making 
of corruption itself does not have the behavior of officials in violation of laws and 
norms that cost the state billions of dollars. Corruption also is associated to the 
behavior of someone who harms others even though the profits he can be 
relatively small, eg a few thousand rupiah only. 
In addition to lifting discourse forms of corruption that are often 
encountered in the reality of people's lives such as bribery, abuse of office or fund 
bubble, film "Kita Versus Korupsi" also represents anti corruption education. The 
fourth series of films that have something in common which is the prevention of 
corruption should start from within ourselves by practicing the values and anti-
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